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 “Belajarlah ilmu karena belajar itu khasanah, mencari ilmu itu ibadah, mengingatnya sama
dengan tasbih, menyelidikinya sama dengan jihad, mengajarkannya kepada yang tidak
mengetahui sama dengan sedekah, memberikannya kepada yang berhak (ahli) itu taqqarab
(mendekatkan diri dengan Allah SWT), sebab ilmu itu jalan untuk mencapai tingkat ke
surga” (Mu’adz bin Jabal)
 “Dan barang siapa yang taat kepada Allah SWT, dan Rasulnya dan takut kepada Allah
SWT dan bertaqwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang mendapat
kemenangan” (Q.S An-Nur : 52)
 Atasilah satu kesulitan anda maka anda akan terhindar dari ribuan kesulitan yang lain.
(pribahasa cina)
 Banyak kegagalan dalam hidup ini di karenakan orang orang tidak menyadari betapa
dekatnya mereka dengan keberasilan saat mereka menyerah
(Thomas alva edison)
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Air yang cukup banyak dan berkualitas dapat membantu program penyehatan
masyarakat. Untuk megetahui kualitas air, perlu dilakukan pengujian laboratorium.
Pengujian ini menggunakan metode fisika dan kimia dengan cara menguji sampel air
sumur sehingga diperoleh parameter kualitasnya dan rencana anggaran biaya
pengujian.
Hasil pengujian memperoleh nilai parameter kualitas sampel air adalah tidak berbau,
tidak berasa, Suhu 270C, Kekeruhan 0.26 unit, tidak berwarna, pH 6.6, Daya Hantar
Listrik 371  S/cm, Karbon Dioksida Bebas 31.42 mg/lt, Karbon Dioksida Agresif 4
mg/lt, Alkalinitas total 242,05 mg/lt, Kesadahan 194.17 mg/lt, Kalsium 34.95 mg/lt,
Magnesium 25.95 mg/lt, Besi 0.00 mg/lt, Mangan 0.00 mg/lt,Ammonium 0.05 mg/lt,
Nitrit 0.01 mg/lt, Zat Organik 0.32 mg/lt, Klorida 72.00 mg/lt, Sulfat 23.74 mg/lt.
Pengujian kualitas air sumur rumah saudari Aprillya Nugraheni Jl. Jambu Raya No.
2, Jajar, Laweyan, Surakarta menunjukkan bahwa sampel memenuhi standar sebagai
air bersih.
Rencana biaya untuk pengujian kualitas air berdasarkan sifat fisika dan kimia
adalah : berupa sewa alat, harga bahan untuk pengujian dan upah tenaga kerja
sebesar Rp 152.988,50 (seratus lima puluh dua ribu sembilan ratus delapan puluh
delapan koma lima puluh rupiah)
Kata Kunci: biaya uji, kualitas air bersih
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EDTA  = Etilen Diamin Tetra Asetat
Fe  = Besi
Mn  = Mangan
FeCl3  = Feri chloride
FeCl2  = Fero chloride
Fe2(SO4)3 = Feri chloride
F = faktor
H2O  = Hidrogen dioksida (Air)
HCO3= asam carbonate
m  = Meter
mm  = Milimeter
mn = mangan
ml  = Mili liter
mg  = Mili gram
mg / lt  = mili Gram per liter
PDAM  = Perusahaan Daerah Air Minum
ppm  = part per milioan (setara dengan mg / liter)
t = volume titrasi
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Air adalah kebutuhan manusia yang sangat penting. Air yang cukup banyaknya
dan berkualitas dapat membantu program penyehatan masyarakat. Beberapa
sumber air untuk kebutuhan sehari-hari antara lain sumur dangkal,  sumur artesis,
mata air,  air permukaan dan penampung air hujan.
Tidak semua masyarakat mempunyai sumber air yang memenuhi syarat
kesehatan. Masyarakat lebih memilih menggunakan air dari PDAM dengan
harapan akan memperoleh air yang mempunyai kualitas lebih baik dan memenuhi
syarat kesehatan. Seiring dengan bertambahnya penduduk, kebutuhan air
bertambah, ini berarti bertambah pula masyarakat yang membutuhkan air bersih
untuk keperluan sehari-hari dengan menjadi pelanggan tetap PDAM.
Di lain pihak, PDAM memiliki kendala dalam melayani banyaknya  pelanggan
dengan sumber air yang jumlahnya terbatas. Oleh karena itu, banyak masyarakat
yang belum mendapatkan layanan PDAM, sebagian masyarakat tidak
menggunakan layanan PDAM karena mempunyai sumber air sendiri seperti
sumur dangkal, atau menggunakan sumber lain untuk keperluan setiap harinya.
Padahal belum tentu air yang digunakan tersebut layak untuk dikonsumsi dan
belum tentu memenuhi syarat kesehatan sehingga dapat menimbulkan berbagai
macam penyakit.
Di Kota Surakarta sendiri masih terdapat sejumlah masyarakat yang sampai saat
ini belum mendapatkan air bersih karena masalah yang sama seperti yang telah
dikemukakan di atas.
2Latar belakang tersebut diatas yang menjadi acuan pembuatan laporan Tugas
Akhir (TA) ini. Laporan ini akan membahas tentang kualitas air sumur
masyarakat terkait persyaratan air bersih secara umum.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dapat disusun sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah kualitas air sumur salah satu penduduk laweyan?
2. Berapa besar biaya yang dibutuhkan dalam pengujian sampel air ?
1.3. Batasan Masalah
Mengingat terbatasnya waktu dan biaya penelitian, serta masalah yang dihadapi
oleh PDAM Surakarta maka studi ini dibatasi pada beberapa masalah sebagai
berikut:
1. karena keterbatasan biaya pangujian maka pengujian biaya hanya mengunakan
1 sample saja.
2. Pengambilan air sampel dari sumur penduduk milik saudari Aprillya
Nugraheni Jl. Jambu Raya No. 2, Jajar, Surakarta.
3. Melakukan pengujian kualitas air sampel tersebut di atas berdasarkan sifat
Fisika dan kimia, serta menghitung perkiraan anggaran biaya pengujiannya.
4. Tenaga ahli tidak di perhitungkan hanya tenaga kerja yang di hitungkan.
1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui metode pengambilan sampel air yang akan diuji kualitasnya dan
dapat melakukan pemeriksaan laboratorium baik secara fisika dan kimia.
2. Mengetahui Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan untuk
pengujian sampel air ini.
31.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penulisan laporan Tugas Akhir ini dapat menjadi nilai tambah bagi





Air adalah zat cair yang tidak berwarna, tidak berbau dan tidak berasa. Semua air
biasanya tidak bersih sempurna, selalu mengandung senyawa pencemar. Bahkan
tetes air hujan mengandung debu dan karbondioksida waktu jatuh ke bumi.
Keberadaan air berhubungan dengan siklus hidrologi. Air yang bergerak dengan
siklus hidrologi akan bersentuhan dengan bahan baku atau senyawa lain, sehingga
tidak ada air yang benar-benar murni.
Air tanah yang mengalir ke permukaan tanah membawa zat padat terlarut, air
hujan yang mengalir melalui permukaan tanah membawa zat-zat penyebab
kekeruhan dan zat organik, seperti juga bakteri patogen. Pada air permukaan
partikel-partikel mineral air yang terlarut akan tetap tidak berubah, tetapi zat
organik diuraikan secara kimia dan mikrobiologi, pengendapan di danau atau
sungai-sungai yang mempunyai kecepatan rendah menyebabkan hilangnya zat
padat yang melayang dan bakteri patogen akan mati karena kurangnya makanan,
walaupun demikian kontaminasi baru terhadap air permukaan akan terjadi akibat
adanya air buangan dan pertumbuhan alga yang menjadi sumber makanan untuk
organisme.
Air permukaan terdiri dari air sungai dan air danau. Air sungai adalah air hujan
yang jatuh ke permukaan bumi dan mengalir melewati daerah aliran sungai.
Daerah aliran sungai merupakan daerah yang dianggap sebagai wilayah dari suatu
titik tertentu pada suatu sungai dan dipisahkan dari daerah aliran sungai
sebelahnya oleh suatu pembagi atau punggung bukit yang dapat ditelusuri pada
peta topografi. Air danau adalah air permukaan berasal dari air hujan atau air
tanah yang keluar ke permukaan tanah dan terkumpul pada suatu titik yang relatif
rendah dan cekung.
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52.2. Sumber-sumber Air Bersih
Dalam memilih sumber air baku air bersih, maka harus diperhatikan persyaratan
utama yang meliputi kualitas, kuantitas, kontinuitas dan biaya yang murah dalam
proses pengambilan sampai pada proses pengolahannya. Beberapa sumber baku
yang dapat digunakan untuk menyediakan air bersih dikelompokkan sebagai
berikut :
2.2.1. Air Hujan
Air hujan disebut juga dengan air angkasa. Beberapa sifat kualitas dari air hujan
adalah sebagai berikut :
1. Pada saat uap air terkondensasi menjadi hujan, maka air hujan merupakan air
murni ( H2O ), oleh karena itu air hujan yang jatuh ke bumi mengandung
mineral relatif rendah yang bersifat lunak.
2. Gas-gas yang ada di atmosfir umumnya larut dalam butir-butir air hujan
terkontaminasi dengan gas seperti CO2, menjadi agresif. Air hujan yang
bereaksi dengan gas SO2 dari daerah vulkanik atau daerah industri akan
menghasilkan senyawa asam ( H2SO4 ), sehingga dikenal dengan “acid rain”
yang bersifat asam yang agresif.
3. Kontaminan lainnya adalah partikel padat seperti : debu, asap, partikel cair,
mikroorganisme seperti virus dan bakteri.
Dari segi kuantitas air hujan tergantung pada tinggi rendahnya curah hujan,
sehingga air hujan tidak bisa mencukupi persediaan air bersih karena jumlahnya
fluktuatif. Begitu pula jika dilihat dari segi kontinuitasnya, air hujan tidak dapat
digunakan secara terus menerus karena tergantung pada musim.
62.2.2. Air Permukaan
Air permukaan yang biasanya dimanfaatkan sebagai sumber penyediaan air bersih
adalah :
a. Air waduk ( berasal dari air hujan dan air sungai )
b. Air sungai ( berasal dari air hujan dan mata air )
c. Air danau ( berasal dari air hujan, air sungai atau mata air )
Pada umumnya air permukaan telah terkontaminasi oleh zat-zat yang berbahaya
bagi kesehatan, sehingga memerlukan pengolahan terlebih dahulu sebelum
dikonsumsi oleh masyarakat yang ada di Indonesia.
Menurut Ditjen. Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, ( 1984 ). Sumber air
terdiri dari  :
a. Air permukaan dengan tingkat kekeruhan tinggi
b. Air permukaan dengan tingkat kekeruhan rendah sampai sedang
c. Air permukaan dengan tingkat kekeruhan yang temporer
d. Air permukaan dengan kandungan warna sedang sampai tinggi
e. Air permukaan dengan tingkat kesadahan tinggi
f. Air permukaan dengan tingkat kesadahan rendah.
2.2.3. Mata Air
Mata air adalah air tanah yang mengalir ke permukaan tanah secara alami karena
adanya  gaya  gravitasi  atau  gaya  tekanan  tanah  (BPP  Kimpraswil,  2002;
Wanielista, et all, 1990). Menurut Soetrisno (2004) penggunaan mata air sebagai
sumber air bersih dapat dilakukan jika mata air tersebut dihasilkan dari aliran air
di  bawah  tekanan  hidrostatik  sebagai  akibat  dari  gaya  gravitasi.
Dalam segi kualitas, mata air sangat baik bila dipakai sebagai air baku, karena
berasal dari dalam tanah yang muncul ke permukaan tanah akibat tekanan, pada
umumnya mata air cukup jernih dan tidak mengandung zat padat tersuspensi atau
7tumbuh-tumbuhan mati, karena mata air melalui proses penyaringan alami dimana
lapisan tanah atau batuan menjadi media penyaring.
2.2.4. Air Tanah
Air tanah adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah atau batuan di bawah
permukaan tanah (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004
tentang Sumber Daya Air). Kecepatan aliran air tanah ini secara alami sangatlah
kecil yaitu berkisar antara 1,5 m/hari - 2 m/hari (Kashef, 1987 dan Verruijt, 1970).
Air tanah pada umumnya jernih dan memiliki kualitas air yang  konstan sepanjang
waktu. Air tanah pada akuifer bebas kualitasnya dapat dipengaruhi oleh
pembuangan sampah. Sampah yang membusuk akan mengalami dekomposisi
dengan menguraikan zat organik menjadi materi lain seperti padatan total,
Nitrogen  organik, Nitrat, Phospor, Kalsium, Magnesium, Photasium, Sodium,
Clorida, Sulfat, Besi dan lain-lain. Zat-zat ini akan larut ke dalam air sebagai air
sampah (Leachate) dan akan meresap ke dalam tanah sehingga mencemari air
tanah.
2.2.5. Air laut
Air laut memerlukan proses desalinasi (menghilangkan rasa asin) untuk menjadi
air bersih ini merupakan proses yang mahal.
Pemilihan sumber air tergantung dari, kualitas air baku, volume air yang tersedia,
kontinuitas sumber, elevasi muka air sumber terhadap konsumen dan ketersediaan
keuangan.
2.3. Kebutuhan Air Bersih
Pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi seiring dengan pertumbuhan ekonomi
yang cukup tinggi menuntut peningkatan pelayanan air bersih baik untuk fasilitas
umum, industri maupun keluarga. Peningkatan pelayanan air bersih tidak hanya
tergantung pada keandalan teknologi penyediaan air yang digunakan, tetapi yang
8sangat penting tergantung pada ketersediaan air dan kemampuan institusi
penyedia air bersih, dalam hal ini PDAM.
Kebutuhan air baku didasarkan pada kebutuhan air minum. Hal ini dilakukan
karena perencanaan sistem penyediaan air minum memerlukan besaran atau
kapasitas sistem  yang harus disediakan. Tujuan suatu sistem penyediaan air
minum, yaitu menyediakan air untuk seluruh kegiatan penduduk di suatu kota.
Kebutuhan air pada suatu komunitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
jumlah penduduk, iklim, gaya hidup masyarakat, fasilitas peralatan plambing,
sistem penyaluran air buangan, industry dan harga air.
Jumlah penduduk menentukan jumlah air untuk kegiatan domestik. Kebutuhan air
pada musim panas akan lebih besar dibanding pada musim dingin. Pemakaian air
dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat dalam menggunakan air. Masyarakat yang
sosial ekonomi lebih tinggi akan memerlukan air lebih banyak karena semakin
banyak memerlukan air untuk pemeliharaan rumah yang lebih besar, pembersihan
kendaraan, penyiraman tanaman, dsb. Sistem plambing dalam rumah dipengaruhi
oleh peralatan sanitasi yang dipunyai. Kebutuhan air sistem sanitasi dengan WC
siram akan lebih kecil dibandingkan dengan WC dengan tangki atau WC dengan
sistem flush valve. Ketersediaan sistem penyaluran air akan dapat mernyalurkan
air buangan lebih baik dan aman. Semakin banyak jumlah industri semakin besar
kebutuhan air di kota tersebut. Semakin mahal harga air, masyarakat akan
membatasi pemakaian air.
2.3.1. Keperluan Domestik
Kebutuhan air domestik banyak dipengaruhi oleh tingkat ekonomi dan sosial
suatu bangsa. Semakin maju suatu Negara, kebutuhan air domestiknya semakin
tinggi.
92.3.2. Keperluan Non-Domestik
Keperluan air non-domestik sangat ditentukan oleh jenis kegiatan yang ditinjau.
Contoh: kebutuhan air untuk sekolah: 10 lt/hari akan sangat berbeda dengan
kebutuhan air di rumah sakit umum : 350-500 lt/hari.
2.3.3. Kehilangan air
Dalam perencanaan kebutuhan air, faktor kehilangan air perlu dimasukkan karena
sistem penyediaan air mempunyai kemungkinan untuk terjadinya kebocoran.
Kebocoran dapat terjadi karena teknis atau non-teknis. Kebocoran teknis
disebabkan oleh kehilangan air pada sistem perpipaan, ataupun karena kebocoran
pada sistem pengolahan. Sedangkan kebocoran non-teknis dapat terjadi karena
masalah administrasi. Besar kehilangan air di Indonesia masih cukup besar, antara
20-35%. Sebaiknya, kebocoran/kehilangan air ini harus ditekan. Sumber bacaan
Al-Layla misalnya menyebutkan 10% dari total kebutuhan sebagai kehilangan air
yang perlu diperhitungkan dalam perencanaan.
Jumlah  volume  air  total  di  Bumi  adalah  sekitar  1,4  miliar  km3,  namun
jumlah yang sungguh besar tersebut, tidak banyak yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia, karena  97,3%  di  antaranya  merupakan  air  laut.  Jumlah  air  yang
dapat dimanfaatkan  hanya  2,7%  yang  tersedia  di  permukaan  bumi  oleh
manusia,  yaitu yang merupakan air tawar yang terdapat di daratan. Jumlah air
tawar yang tersedia di  planet  ini,  sebanyak  37,8  juta  km3 air  tawar  tersebut
adalah  berupa  lapisan es pada puncak-puncak gunung dan gleyser, dengan porsi
77,3%. Sisa porsi air tawar 22,7%  dibagi  menjadi  air  tanah  dan  resapan
22,4%,  serta  air  danau  dan  rawa 0,35%, lalu uap air di atmosfir sebanyak
0,04%, dan sisanya merupakan air sungai sebanyak  0,01% {Wahana  Lingkungan
Hidup  (WALHI)  Pusat,  2005;  Pikiran Rakyat 22 Maret 2005}.
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Penyediaan air bersih merupakan salah satu indikator penting dalam mewujudkan
kesehatan suatu kota. Sebagai konsekuensinya, Pemerintah Kabupaten atau Kota
Madya berkewajiban memberikan penyediaan air bersih yang memenuhi empat
syarat yaitu kualitas yang baik, kuantitas yang cukup, kontinuitas yang dapat
dijamin, serta harga yang terjangkau oleh masyarakat. Disamping empat syarat
ini, PDAM juga dituntut juga dapat mandiri dan berkembang sebagai sebuah
perusahaan yang baik dan sehat.
PDAM Kota Surakarta berpotensi besar untuk menjadi lembaga pelayanan
masyarakat yang profesional dibidang air bersih. PDAM Kota Surakarta didukung
oleh sumber daya manusia yang handal, yang menguasai aspek-aspek teknis
operasional, keuangan, administrasi dan menejemen, serta didukung sumber daya
alam yang melimpah.
Konsumsi air perkapital sangat bervariasi antara satu tempat dengan tempat
lainnya yang dipengaruhi curah hujan, perbedaan jumlah penduduk, kemampuan
ekonomi, tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya menghemat air,
penggunaan air baik untuk industri maupun komersial lainnya. Dalam
merencanakan kebutuhan air bersih perlu memperhatikan hal-hal seperti yang
tertera pada Tabel 2.1.
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1 Perumahan mewah 250 8-10 42-45 Setiap Penghuni
2 Rumah Biasa 160-250 8-10 50-53 Setiap Penghuni










Setiap tempat tidur pasien
Pasien Luar : 8 liter
Staf / Pegawai : 120 liter
Kelurga Pasien : 160 liter
6 Sekolah dasar 40 5 58-60 Guru : 100 liter
7 SLTP 50 6 58-60 Guru : 100 liter
8 SLTA & lebih tinggi 80 6 - Guru / Dosen : 100 liter
9 Rumah - Toko 100-200 8 - Penghuninya : 160
10 Gudang Kator 100 8 60-70 Setiap Pegawai
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Toserba
( Toko serba ada )
departement store
3 7 55-60
Pemakaian air hanya untuk kakus
belum termasuk untuk bagian
restoranya
12 Pabrik/ industri Buruh Pria : 60
Wanita : 100 8 -
Per orang setiap giliran (kalau kerja
lebih dari 8 jam sehari)
13 Stasiun/ Terminal 3 15 - Setiap penumpang yang tiba maupunberangkat
14 Restoran 30 5 - Untuk Penghuni : 160 liter
15 Restoran Umum 15 7 -
Untuk Penghuni : 160 liter
70% dari jumlah tamu perlu 15 liter
per orang untuk kakus, cuci tangan dan
sebagainya
16 Gedung Pertunjukan 30 5 53-55
Kalau digunakan siang dan malam
pemakaian air dihitung per penonton
jam pemakaian air  dalam tabel adalah
untuk satu kali pertunjukan
17 Gedung Bioskop 10 3 idem
18 Toko Pengecer 40 6 -
Pedagang Besar : 30 liter/ tamu
150 liter/ staf atau 5 liter per hari setiap
m2 luas lantai
19 Hotel/ Penginapan 250-300 10 - Untuk setiap tamu, untuk staf 150-200liter, penginapan 200 liter
20 Gedung Peribadatan 10 2 - Didasarkan jumlah jama’ah perhari
21 Perpustakaan 25 6 - Untuk setiap pembaca yang tinggal
22 Bar 30 6 - Setiap Tamu
23 Perkumpulan Sosial 30 - - Setiap Tamu
24 Kelab Malam 120-350 - - Setiap Tempat Duduk
25 Gedung Perkumpulan 150-200 - - Setiap Tamu
26 Laboratorium 100-200 8 - Setiap Staf
Sumber : Perencanaan & Pemeliharaan Sistem Plambing
Soufyan Moh. Nur Bambang & Takeo Marimura, 1993
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2.4. Standar Kualitas Air Berdasarkan Sifat Fisika dan Kimia
Sifat fisik untuk rasa dan bau  dikatakan baik jika tidak berasa dan berbau.
Sumber rasa dan bau di alam dapat berasal dari berbagai sumber, antara lain :
1. Pertumbuhan mikroorganisme di dalam air yang mengeluarkan bahan-bahan
hasil pembakaran yang menghasilkan rasa dan bau.
2. Hasil penguraian atau dekomposisi dari organisme bila mati, atau dari
dedaunan, rumput-rumput dan tumbuhan yang berada dalam tandon air.
3. Tumbuhnya organisme yang membentuk lendir, kapang, jamur.
Untuk mencegah adanya rasa dan bau dari air dengan cara, antara lain :
1. Program penanggulangan polusi air untuk  mencegah jangan sampai sumber
air tercemar.
2. Pencegahan rasa khlor dengan cara menggunakan khlorinasi yang tepat
(misalnya titik pemecahan khlorinasi) dan menghindari adanya sisa-sisa
khlorine yang berlebih.
3. Pencegahan terhadap pertumbuhan organisme, termasuk bakteri zat besi,
plankton, tumbuh-tumbuhan dan rumput liar di dalam air, terutama
penanganan sulfat tembaga.
Air yang telah berbau dan berasa dapat diperbaiki dengan cara sebagai berikut :
1. Pemberian udara yang disebut dengan aerasi
2. Pelaksanaan khlorinasi sederhana
3. Penanganan dengan karbon yang telah diaktifkan yang merupakan cara paling
efektif untuk menghilangkan sisa rasa dan bau asing.
4. Oksidasi rasa dan bau dengan ozon (Buckle et al, 1985).
2.4.1. Bau
Syarat bau air minum yaitu tidak berbau. Air minum yang berbau selain tidak
estetis juga tidak diminati oleh masyarakat. Bau air dapat memberi petunjuk akan
kualitas air. Misalnya, bau amis dapat disebabkan oleh tumbuhan algae. Banyak
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bau yang kurang sedap itu disebabkan oleh adanya campuran dari nitrogen, sulfur,
fosfor dan juga berasal dari pembusukan protein dan lain-lain, bahan organik yang
terdapat dalam air limbah, bau yang paling menyengat adalah berasal dari
hidrogen sulfida.
2.4.2. Rasa
Syarat rasa air minum yaitu tidak berasa/tawar. Air yang tidak tawar dapat
menunjukkan adanya berbagai zat yang membahayakan kesehatan. Rasa
logam/amis, pahit, asin dan sebagainya. Efeknya tergantung pula penyebab
timbulnya rasa tersebut.
2.4.3. Suhu
Syarat suhu udara air minum yaitu suhu udara normal ± 3 oC (PP NO 82, 2001) .
Suhu air berbeda-beda sesuai dengan iklim dan musim, suhu normal agak sedikit
lebih tinggi daripada suhu umum persediaan air kota. Ukuran-ukuran suhu sangat
berguna karena memperlihatkan kecenderungan aktivitas kimia dan biologi,
pengentalan, tekanan uap, ketegangan permukaan dan nilai-nilai penjenuhan dari
benda padat dan gas, suhu air sebaiknya tidak terlalu panas dan sejuk, agar :
a. Agar tidak terjadi pelarutan zat kimia yang ada pada saluran/pipa yang dapat
membahayakan kesehatan.
b. Menghambat reaksi-reaksi biokomia di dalam saluran/pipa.
c. Mikroorganisme patogen tidak mudah berkembang.
2.4.4. Kekeruhan
Batas ambang air dinyatakan baik bila nilai kekeruhannya kurang dari 5 unit (PP
NO 82, 2001) . Kekeruhan air disebabkan oleh zat-zat yang tersuspensi, baik yang
bersifat organik maupun anorganik. Zat anorganik biasanya berasal dari lapukan
batuan dan logam, sedangkan zat organik berasal dari lapukan tanaman atau
hewan. Buangan industri dapat juga menjadi sumber kekeruhan. Zat organik dapat
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menjadi makanan bakteri sehingga  mendukung perkembangbiakannya. Bakteri
ini merupakan zat organik yang tersuspensi, sehingga pertambahannya akan
menambah kekeruhan air pula. Demikian juga dengan algae yang berkembang
biak karena adanya unsur hara N, P, K akan  menambah kekeruhan air pula. Air
yang keruh relatif sulit untuk didesinfeksi, karena mikroba terlindung oleh zat
tersuspensi tersebut. Hal ini tentunya berbahaya bagi kesehatan, bila mikroba itu
patogen. Kekeruhan mengurangi kejernihan air dan diakibatkan oleh pencemar-
pencemar yang tersuspensi secara halus yang ada di dalam air.
Ada tiga metode pengukuran kekeruhan : metode Nefelometrik (unit kekeruhan
nefelometrik Ftu atau Ntu), metode Hellige Turbidimetri (unit kekeruhan silika),
dan metode visual (unit kekeruhan Jakson). Dengan menggunakan alat Hellige
Turbidimeter, yang prinsip kerjanya adalah membandingkan intensitas cahaya
yang melalui larutan baku standar kekeruhan silika.
2.4.5. Warna
Air minum sebaiknya tidak berwarna dengan alasan estetis dan untuk  mencegah
keracunan dari berbagai zat kimia maupun mikroorganisme yang berwarna.
Warna dapat disebabkan adanya tanin dan asam humat yang secara alamiah di air
rawa, berwarna kuning muda, menyerupai urine. Oleh karena itu masyarakat tidak
menggunakannya. Selain itu, zat organik ini bila terkena khlor dapat membentuk
senyawa khloroform yang beracun. Warnanya dapat berasal dari buangan industri.
Warna dalam air dapat disebabkan oleh adanya ion-ion metal alam (besi dan
mangan), hunus, plankton, tanaman air dan buangan industri. Warna air biasanya
dihilangkan untuk penggunaan air industri dan air minum.
2.4.6. pH
pH menyatakan intensitas keasaman dan alkalinitas dari suatu cairan encer, dan
mewakili konsentrasi hidrogen ionnnya. pH tidak  mengukur seluruh kemasaman
atau alkalinitas; suatu metode titrasi (penurunan kadar) yang dibutuhkan untuk
memperkirakan jumlah yang sebenarnya dari pada keasaman atau alkali yang ada.
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Dalam air murni yang tidak bersifat asam atau mengandung alkali, jumlah ion
hidrogen adalah sama dengan jumlah ion hidroxyl. Apabila terdapat kelebihan ion
hidrogen, maka air tersebut menjadi asam; kekurangan ion hidrogen menyebabkan
air  mengandung alkali. Jadi konsentrasi ion hidrogen bertugas sebagai petunjuk
mengenai reaksi air, air limbah atau air selokan. pH air minum sebaiknya netral,
tidak asam/basa, mencegah terjadinya pelarutan logam berat, dan korosi jaringan
distribusi air minum. Air adalah bahan pelarut yang baik sekali, maka jika dengan
pH yang tidak netral dapat  melarutkan berbagai elemen kimia yang dilaluinya,
sehingga dapat merusak kualitas air. Batas pH yang memenuhi SNI 06-6989.11-
04 adalah 6,5– 8,5. Jika di bawah 7 termasuk asam dan jika di atas 7 termasuk
basa.
2.4.7. DHL(Daya Hantar Listrik)
DHL merupakan kemampuan air untuk tidak dapat menghantarkan arus listrik
dinyatakan dalam cms / dan pengukurannya dengan konduktiviti meter. Batas
maksimum DHL air minum adalah 1500 µ mhos/cm.
Gambar 2.1. Pemeriksaan Daya Hantar Listrik
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2.4.8. CO2 bebas
Karbondioksida adalah salah satu gas minor yang ada di atmosfir dan merupakan
hasil akhir dari pembusukan biologis, baik yang aerobik maupun anaerobik. Air
hujan dan kebanyakan persediaan air permukaan mengandung
karbondioksida(biasanya kurang dari 1 mg/lt), tetapi air tanah dapat mengandung
lebih banyak karbondioksida karena adanya pembusukan biologis dan bahan-
bahan organik. Adanya karbondioksida merupakan hal yang sangat penting,
karena pengaruh pH air, menimbulkan karat bagi kebanyakan sistem pipa dan
mempengaruhi keutuhan dosis bila menggunakan pengolahan kimia. Sedangkan
CO2 agresif mengandung gas asphyxiant, bersifat merusak pipa dan melarutkan
logam.
Metode penetapan CO2 bebas sesuai dengan prosedur penetapan asidi-alkalinitas
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Kadar CO2 = contohml
1000 x t NaOH x 0,1 x 44 x F NaOH ..........................(2.1)
Keterangan :
t = volume titrasi NaOH 0,1 N (ml),
44 = BM CO2,
0,1 = Normalitas NaOH,
F = faktor NaOH 1,02.
Sedangkan CO2 agresif diperhitungkan berdasarkan grafik MUNDLEIN. Apabila
konsentrasi CO2 bebas dan HCO3 dapat ditentukan maka perhitungan CO2 agresif
dapat ditentukan sesuai prosedur tersebut di atas.
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2.4.9. Alkalinitas
Pengukurannya dengan menggunakan metode Titrimetri Asam Basa. Prinsip
alkalinitas adalah penetralan air dengan NaOH atau HCl  menggunakan indikator




CO2 metil orange HCO3-




CO3- metil orange HCO3-
HCO3- + H+ H2O + CO2
Alkalinitas air adalah pengukuran kapasitas untuk menetralkan asam-asam, dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Alkalinitas = contohml
1000 x t HCl x 0,1 x 50 mg/lt........................................(2.2)
Keterangan :
t = volume titrasi HCl 0,1 N (ml),
50 = BM HCl,
0,1 = Normalitas HCl.
Pada air alamiah, alkalinitas dikaitkan dengan  konsentrasi bikarbonat, karbonat
dan hidroksidannya. Alkalinitas keseluruhan biasanya dinyatakan dengan padanan
kalsium karbonat dalam mg/lt. keasaman dinyatakan dalam jumlah kalsium
karbonat yang dibutuhkan untuk menetralisasi air
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2.4.10. Kesadahan total
Pengukuran kesadahan air dengan menggunakan metode titrasi kompleksometri
dengan EDTA. Pengukuran tersebut berdasarkan prinsip bahwa Ca++ dan Mg++
dalam air dapat membentuk senyawa komplek dengan Etilen Diamin Tetra Asetat
(EDTA) pada pH tertentu. Untuk mengetahui titik akhir titrasi dengan
menggunakan indikator logam (Eriochrom blak T dan Murexida)
Reaksi :
Ca2+ Ca Ind2-
+ 2H Ind2- + 2H+
Mg2+ Mg Ind2-
Ca Ind2- Ca - EDTA
+ EDTA + 2H Ind2-
Mg Ind2- Mg - EDTA
Kesadahan dapat menyebabkan pengendapan pada dinding pipa. Kesadahan yang
tinggi disebabkan oleh Calsium, Magnesium, Stronsium dan Ferrum. Masalah
yang timbul adalah sulitnya sabun berbusa. Kesadahan dinyatakan dalam mg/lt
padanan Kalsium Karbonat. Batas nilai kesadahan adalah 500 mg/lt. Kadar
kesadahan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Kesadahan total  = contohml
1000 x t  EDTA x F EDTA x 0,01 x 100...................(2.3)
Keterangan :
t = volume titrasi EDTA (ml),
F = faktor EDTA 0,97085.
2.4.11. Kalsium/Ca
Kalsium adalah ion utama yang membentuk kesadahan. Pada dasarnya kalsium
sangat dibutuhkan oleh tubuh, namun kalsium itu sendiri merupakan iritan bagi
kulit. Derajad toksisitas tergantung pada sennyawanya, karena kalsium sendiri
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tidak toksis bagi tubuh akan tetapi bila kekurangan maupun kelebihan akan
kalsium dapat menimbilkan gangguan kesehatan. Dengan demikian adanya Ca di
dalam daftar standar menunjukkan bahwa penyediaan air minum tidak hanya
ditujukan untuk mencegah penyakit tetapi juga untuk meningkatkan kesehatan.
Hal ini disebabkan karena manusia yang kekurangan Ca akan menderita
Hypocalcaemi. Kadar kalsium dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :
Kalsium/Ca = contohml
1000 x t EDTA x F EDTA x 0,01 x 40..........................(2.4)
Keterangan :
t = volume titrasi EDTA (ml),
F = faktor EDTA 0,97085.
2.4.12. Magnesium/Mg
Magnesium adalah salah satu unsur yang menimbulkan kesadahan dan
menimbulkan adanya rasa pada air. Kelebihan unsur ini dapat menyebabkan
depresi susunan syaraf pusat dan otot. Toksisitas banyak tergantung pada anion
yang terikat pada Mg. Kadar Magnesium dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :
Magnesium/Mg = contohml
1000 x (A - B) x F EDTA x 0,01 x 24,3....................(2.5)
Keterangan :
t = volume titrasi EDTA (ml),
F = faktor EDTA 0,97085,
A = volume titrasi EDTA kesadahan total (ml),
B = volume titrasi EDTA kesadahan kalsium (ml).
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2.4.13. Besi dan Mangan
Kualitas air sumur dalam saat ini sebagian besar sudah  memenuhi standar, namun
dengan adanya kandungan Fe dan Mn yang masih diambang batas sehingga
memerlukan pengolahan sebelum didistribusikan kepada pelanggan. Kandungan
Fe dan Mn yang  melebihi ambang batas dapat berakibat kurang baik bagi
kesehatan maupun estetika kepada konsumen, misalnya :
1. Kandungan Fe dan Mn mengakibatkan perubahan air menjadi berwarna
kuning kecoklatan sampai berwarna hitam yang berpengaruh langsung
menyebabkan noda pada peralatan perpipaan, cucian serta air berasa logam.
2. Akibat perkebangan mikroorganisme secara teknis dapat  mengakibatkan
kerusakan pada perpipaan.
Air yang mengandung Fe dan Mn proses pengolahannya dilakukan melalui 2
tahap, yaitu :
1. Aerasi (Pengkayaan oksigen ke dalam air)
Reaksi Fe dan Mn terlarut dalam bentuk Fe2+ dan Mn2+ menghasilkan Fe3+ dan
Mn4+ sebagai Fe(OH)3 dan MnO2 yang tersuspensi. Reaksi tersebut terjadi karena





Proses filtrasi menggunakan metode silikat yang telah diaktifkan. Proses yang
terjadi selama proses filtrasi adalah proses fisika, kimia dan bakteriologi. Adapun
proses yang terjadi adalah sebagai berikut :
a. Proses fisika adalah proses penyaringan suspensi yang berdiameter lebih besar
dari porositas media filter sehingga partikel halus yang terbawa dari sumur
dan partikel yang terbentuk akibat oksidasi Fe dan Mn dapat tersaring.
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b. Proses kimia disini terjadinya efek ion yaitu menempelnya ion Mn4+ pada
permukaan butiran pasir yang telah dilapisi MnO2 akibat pengaktifan pasir.
Hal ini bermanfaat untuk melanjutkan Mn4+ dan Mn2+ yang belum terbentuk
pada proses aerasi.
c. Setelah proses tersebut berjalan satu minggu maka akan muncul bakteri pada
sela-sela butiran pasir, hal ini sangat membantu proses penurunan kadar Fe
dan Mn dalam air.
1. Besi (Fe)
Pengukuran kandungan besi yang terdapat pada air dilakukan dengan metode
kolorimetri, yang berdasarkan dengan adanya Fe2+ yang dioksidasi oleh brom
dalam suasana asam dan panas mem bentuk Fe3+ dengan menambahkan KCNS
akan membentuk senyawa Fe(CNS)3 yang berwarna merah. Warna merah yang
terjadi dibandingkan dengan standar. Reaksi yang terjadi dalam penambahan
adalah sebagai berikut :
2Fe2+ + Br2 + 2H+ 2Fe3+ + 2HBr
Fe3+ + 3CNS- Fe(CNS)3 (merah)
Besi adalah metal yang berwarna putih keperakan, liat dan dapat dibentuk. Di
alam didapat sebagai hematit. Di dalam air minum Fe menimbulkan rasa, warna
(kuning), pengendapan pada dinding pipa, pertumbuhan bakteri besi dan
kekeruhan. Besi dibutuhkan oleh tubuh dalam pembentukan hemoglobin.
Banyaknya Fe dalam tubuh dikendalikan pada fase absorbsi. Tubuh  manusia
tidak dapat mengekskresikan Fe. Karenanya mereka yang sering  mendapat
transfusi darah, warna kulitnya menadi hitam karena akumulasi Fe. Sekalipun  Fe
diperlukan oleh tubuh  manusia, tetapi dalam jumlah besar dapat merusak dinding
usus. Debu Fe juga dapat diakumulasi dalam alveoli, dan dapat menyebabkan
berkurangnya fungsi paru-paru. Kualitas air sumur saat ini sebagian besar telah
memenuhi standar. Namun dengan adanya kandungan Fe yang masih di ambang
batas sehingga memerlukan pengolahan sebelum didistribusikan ke pelanggan.
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Gambar 2.2. Pemeriksaan Besi
Kandungan Fe yang memenuhi standar kesehatan sebagai ambang batas adalah
0,3 mg/L. Kebutuhan besi untuk laki-laki adalah 10 - 12 mg/hari sedangkan untuk
wanita dewasa adalah 10 - 15 mg/hari bila besi yang terdapat dalam tubuh
melebihi yang diperlukan maka akan terjadi akumulasi sehingga mempengaruhi
fungsi hati, pankreas dan jantung(McGraw-Hill, 1999).
2. Mangan
Mangan adalah metal kelabu kemerahan. Keracunan seringkali
bersifat khronis sebagai akibat inhalasi debu dan uap logam. Gejala yang
timbul berupa gejala susunan syaraf: insomnia, kemudian lemah pada kaki
dan otot muka sehingga ekspresi muka menjadi beku dan muka tampak
seperti topeng (mask). Bila pemaparan berlanjut makabicaranya melambat
dan monoton, terjadi hyperrefleksi, clonus pada patella dan tumit, dan
berjalan seperti penderita Parkinsonism. Selanjutnya akan terjadi paralysis
bulbar, post encephalitic Parkinsonism, multiple sclerosis, amyotroprnc
lateral sclerosis, dan degenerasi lentik yang progresif (penyakit Wilson). Tidak
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ada gejaia Gl, saluran urogenital (UGX kelainan sensoris atau kelainan pada
liquor cerebro spinaus. Keracunan Mn ini adalah salah satu contoh, dimana kasus
keracunan tidak menimbulkan gejala muntah berak, sebagaimana orang awam
selalu memperkirakannya. Di dalam penyediaan air, seperti halnya Fe, Mn juga
menimbulkan wama ungu/hitam. Kandungan Mn yang mcmenuhi standar
kesehatan scbagai ambang batas adalah 0,1 mg/lt untuk mangan.
2.4.14. Ammonium
Batas yang menunjukkan bahwa air masih dapat digunakan untuk konsumsi adalah
0,0 mg/lt. Metode   yang   digunakan   dalam   pengukuran    ini    adalah   Nessler-
Spektrofotometri. Dalam reaksinya NH4+ dalam keadaan suasana basa dengan
pereaksi Messier membentuk senyawa komplek yang berwarna kuning sampai
coklat. Intensitas warna yang terjadi diukur absorbannya pada panjang gelombang
420 nm. Kadar Ammonium dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Ammonium = contohml
1000 x ml standar x 0,122  mg/lt...................................(2.6)
2.4.15. Nitrit
Pengukuran nitrit didasarkan pada persamaan warna pada contoh air setelah ditetesi
dengan reagen nitrit dengan standard warna yang telah ditentukan beserta dengan angka
yang tertera pada warna. Metode yang digunakan adalah Diazotasi - Spectrofotometri,
prinsipnya adalah Nitrit dengan asam sulfanilat dan N-(1- Napthyi Ethylene
Diamin) dihidro klorida dalam suasana asam akan membentuk senyawa komplek
yang berwarna ungu Nitrat dan nitrit dalam jumlah besar dapat menyebabkan
gangguan Gl, diare campur darah, disusul oleh konvulsi, koma, dan bila tidak
ditolong akan mcninggal. Keracunan khronis menyebabkan depresi umum, sakit kepaia,
dan gangguan mental. Nitrit terutama akan bercaksi dengan hemoglobin membentuk
Methemoglobin (metHb). Dalam jumlah melebihi normal mclHb akan mcnimbulkan
Methemoglohinaemia. Pada bayi Methemoglobinaemia sering dijumpai karena
pembentukan enzim untuk menguraikan metHb menjadi Hb masih belum sempuma.
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Sebagai akibat Methemoglobinaemia, bayi akan kekurangan oksigen maka mukanya akan
tampak membiru, dan karenanya penyakit mi juga dikenal sebagai penyakit "blue
babies". Batas untuk nilai Nitrit adalah 3 mg/lt. Kadar Nitrit dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut :
Nitrit = contohml
1000 x ml standar x 0,01  mg/lt...............................................(2.7)
2.4.16. Zat Organik
Zat organik di dalam air berasal dari tiga sumber utama yaitu dekomposist secara
alami materi organik, aktivitas rumah tangga dan
industri serta akibat dari reaksi pada perlakuan air dan transmisinya
(McGraw-Hill, 1999). Zat organik merupakan indikator umum bagi pencemaran.
Apabila zat organik yang dapat dioksidasi (BOD) besar maka ia menunjukkan
adanya pencemaran.
Metode  yang  digunakan dalam pengukuran zat  organik yang terdapat dalam
air adalah  Permanganometri.   Prinsip yang dijadikan sebagai indikasi
pengukuran adalah adanya zat organik yang dioksidasi oleh KMnO4 berlebih
dalam suasana asam dan panas. Kelebihan KMnO4 direduksi oleh Asam oxalate
berlebih dan kelebihan Asam oxalate kembali dititrasi oleh KMnO4. Reaksi yang
timbul dalam pengukuran tersebut adalah :
Zat organik + KMnO4 (berlebih) CO2+H2O
2KMnO4 + 5H2C2O4 + 3H2S04 2MnSO4 + 10C02 + K2SO4
Kadar zat organik dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Zat Organik = contohml
1000 x{[(10+t)xF]- 10} x0,01 x 31,6  mg/lt................(2.8)
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Keterangan :
t = titrasi ,
F = faktor KMnO4 0,01 N = 1.
Batas air yang dapat digunakan untuk kandungan zat organik adalah 10 mg/lt.
Kandungan zat organik yang tinggi mempengaruhi kehidupan mikroorganisme
dalam   perairan   tersebut.   Hal   tersebut   dikarenakan banyaknya sumber
makanan yang dapat digunakan untuk bertahan hidup dalam perairan, sehingga
menurunkan   kualitas air dari tempat hidupnya tersebut.
2.4.17. Klorida
Pengukuran kandungan klorida dalam air dilakukan dengan menggunakan rnetode
Argentomctri cara Mohr. Prinsip dari reaksinya yaitu klorida dalam suasana netral
diendapkan dengan AgNO3 membentuk AgCl. Dengan adanya indikator K2CrO4
akan tcrbentuk endapan merah bata pada titik akhir titrasi. Reaksi yang terjadi
adalah sebagai berikut:
Ag+ + Cl- AgCl  berwarna putih
2Ag+ + CrO4 AgCl berwarna merah
Klorida adalah senyawa halogen khlor (Cl). Toksisitasnya tergantung pada gugus
senyawanya. Misalnya NaCl sangat tidak beracuri, tetapi karbonil khlorida sangat
beracun. Di Indonesia, Khlor digunakan sebagai desinfektan dalam penyediaan air
minum. Dalam jumlah banyak, Cl akan menimbulkan rasa asin, korosi pada sistem
penyediaan air panas. Sebagai desinfektan residu khlor di dalam penyediaan air sengaja
dipelihara, tetapi khlor ini dapat terikat pada senyawa organik dan membentuk
halogen hidrokarbon (C1-HC) banyak diantaranya dikenal sebagai senyawa
karsinogenik. Oleh karena itu, diberbagai negara maju sekarang ini, khlorinasi sebagai
proses desinfeksi tidak lagi digunakan. Standard klorida yaitu 250 mg/lt. Kadar klorida
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Klorida = contohml
1000 x (titrasi AgNO3 - Blangko) x 0,5  mg/lt..............(2.9)
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2.4.18. Sulfat
Ion sulfat dalam air dengan penambahan kristal BaCh dari Buffer salt acid akan
membentuk kekeruhan, kekeruhan tersebut diukur dengan alat Turbidimeter atau
Spektrofotometer untuk menentukan kandungan sulfat di dalam suatu air. Sulfat
bersifat iritan bagi saluran gastrointestinal, bila dicampur dengan Mg atau Na. Jumlah
MgSCU yang tidak terlalu besar sudah   dapat  menimbulkan   diare. Sulfat. pada
boilers  mem'mbulkan endapan (hard Scales), demikian pula pada Heat exchanges.
Kandungan sulfat masih dalam batas aman air untuk dikonsumsi adalah 250 mg/lt.
Dalam proses pengukuran itu terjadi reaksi antara sulfat yang terkandung dalam
air dengan kristal BaCl2, reaksinya yaitu:




3.1. Waktu dan Tempat Kerja Penelitian
Pelaksanaan penelitian di PDAM Kota Surakarta dilaksanakan mulai tanggal 17
Februari 2010 sampai dengan tanggal 27 Februari 2010
3.2. Metode Penelitian
Pelaksanaan penelitian di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Surakarta
dilaksanakan dengan mengambil sampel air sumur dari rumah Saudari Aprillya
Nugraheni Jl. Jambu Raya No. 2 Jajar, Laweyan, Surakarta.
Gambar 3.1. Lokasi Pengambilan Sampel air sumur dari rumah Saudari






Sampel tersebut kemudian diuji kualitas airnya berdasarkan sifat kimia dan fisika
di laboratorium Perusahaan Daerah Air Minum Kota Surakarta.
Gambar 3.2. Lokasi pengujian di laboratorium Perusahaan Daerah Air
Minum Kota Surakarta
3.3. Alat dan Bahan
3.3.1. Sifat fisika
Alat dan bahan yang di gunakan dalam pengujian sifat fisika air lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel  3.1. sebagai berikut.
Tabel 3.1. Alat dan bahan pengujian sifat fisika
No Parameter Alat Bahan
1 Bau - Sampel air
2 Rasa - Sampel air
3 Suhu Termometer Sampel air
4 Kekeruhan Hellige Turbidimeter Sampel air
5 Warna - Sampel air
3.3.2.Sifat kimia
Alat dan bahan yang di gunakan dalam pengujian sifat fisika air lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel  3.2. sebagai berikut.
Lokasi pengujian
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Tabel 3.2. Alat dan bahan pengujian sifat kimia
No Parameter Alat Bahan
1 pH Komparator pH
- Sampel air
- Clorophenol Red untuk pH 5,2 – 6,8
- Bromothymol Blue untuk pH 6,0 – 7,6
- Phenol Red untuk pH 6,8 – 8,4





- Labu Erlenmeyer 125 ml








- Labu Erlenmeyer 125 ml
- Gelas Ukur 100 ml
- Sampel air
- Indikator Methyl Orange








- Gelas Ukur 50 ml
- Labu Erlenmeyer 125 ml
- Sampel air
- Larutan EDTA 1 ml = 1 mg CaCO3
- Indikator EBT
- Larutan Buffer NH4Cl
6 Kalsium
- Buret putih
- Gelas ukur 50 ml
- Pipet ukur 10 ml
- Sampel air
- Larutan EDTA 1 ml = 1 mg CaCO3
- Indikator Murexida
- Larutan NaOH 1 N
7 Magnesium
- Buret Putih
- Gelas Ukur 50 ml
- Pipet Ukur 10 ml
- Sampel air
- Larutan EDTA 1 ml = 1 mg CaCO3
- Indikator Murexida
- Larutan NaOH 1 N
8 Besi
- Tabung Nessler 100 ml
- Spektrofotometri
- Pipet Ukur 10 ml
- Sampel air
- Larutan H2SO4 6 N
- Larutan KMnO4 0,06 N
- Larutan KCNS 20%
- Aquades
9 Mangan - Spektrofotometri- Erlenmeyer 125 ml
- Sampel air
- Larutan pereaksi khusus
- Ammonium persulfat
10 Ammonium
- Tabung Nessler 100 ml
- Gelas Ukur 100 ml




- Potasium-Sodium tartat 20%
- Standar NH4 1 ml = 0,122 mg NH3
11 Nitrit
- Tabung Nessler 100 ml
- Gelas Ukur 100 ml










- H2SO4 8 N
- KMnO4 0,01 N
- Asam Oksalat 0,01 N




14 Sulfat - Labu Erlenmeyer- Spektrofotometri
- Sampel air
- Larutan kondisi
- Larutan Klorida Kristal(BaCl2)
3.4. Cara Kerja
3.4.1. Kekeruhan
Membandingkan intensitas cahaya yang melalui contoh air dengan intensitas
cahaya yang melalui larutan baku standar kekeruhan silica.
- Memasukkan sampel air ke dalam tabung Turbidimeter sampai tanda batas
- Memasukkan tabung ke dalam turbidimeter
- Menghubungkan alat dengan sumber listrik
- Mengamati skala pada alat tersebut dan mengaturnya sehingga mendapatkan
bayangan yang merata (antara gelap dengan terang)
- Membaca skala untuk mengetahui hasil melalui grafik kekeruhan
3.4.2. pH
- Memasukkan sampel ke dalam tabung komparator sampai tanda batas
- Menambahkan 10-12 tetes larutan indikator standar
- Mengocok tabung yang beisi sampel dan larutan indikator sehingga tercampur
homogen
- Memasukkan air sampel ke tabung komparator sekali lagi sampai tanda batas
- Memasukkan tabung ke dalam komparator yang sudah ditambahkan indikator
- Meyocokkan warna yang terbentuk dengan membandingkan standarnya
- Membaca hasilnya
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3.4.3. DHL (Daya Hantar Listrik)
Mengukur kemampuan sampel untuk  menghantarkan arus listrik
- Memasukkan 50 ml sampel air ke dalam gelas beker 50 ml
- Memasukkan Nozzle ke dalam sampel air
- Menunggu sebentar sehingga angka pada layar konstan
- Membaca angka pada alat
3.4.4. CO2 bebas
- Mengambil 100 ml air sampel kemudian memasukkannya ke dalam labu
erlenmeyer
- Menambahkan 2 tetes indikator phenolphtalein, jika berwarna  merah berarti
tidak ada karbondioksida
- Jika tidak berwarna, larutan tersebut dititrasi dengan larutan Natrium
Hidroksida sampai berwarna rose
- Mencatat pemakaian titrasi
3.4.5. Alkalinitas/Ion HCO3
- Memasukkan 100 ml sampel air ke dalam labu Erlenmeyer
- Menambah 8-10 tetes indikator Methyl orange
- Titrasi dengan asam klorida 0,1 N sampai berwarna jingga
- Mencatat banyaknya asam klorida yang digunakan
3.4.6. Kesadahan Total
- Mengambil sampel air 50 ml, memasukkan ke dalam labu Erlenmeyer
- Menambahkan masing-masing 5 ml buffer NH4Cl dan 0,1 indikator EBT
- Memanaskan pada suhu 400C
- Melakukan Titrasi dengan larutan EDTA sampai berwarna biru muda
3.4.7. Kalsium
- Memasukkan 50 ml air ke dalam labu Erlenmeyer
- Menambahkan 1 ml larutan NaOH 1 N dan  menambahkan sedikit indikator
Murexide
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- Memanaskan pada suhu 400C
- Melakukan titrasi dengan larutan EDTA sampai berwarna ungu
3.4.8. Magnesium
- Memasukkan sampel air 50 ml ke dalam labu Erlenmeyer
- Menambahkan 1 ml larutan NaOH 1 N dan  sedikit indikator Murexide
- Memanaskan pada suhu 400C
- Melakukan titrasi dengan larutan EDTA sehingga berwarna ungu
3.4.9. Besi/Fe
Besi yang larut dalam air direduksi menjadi besi bervalensi 2, selanjutnya
dikomplekkan dengan phenolphthalein menjadi komplek sehingga berwarna
jingga dan diperiksa dengan spektrofotometer pada gelombang 470-540 nm.
- Memasukkan 50 ml air sampel ke dalam labu Elenmeyer 125 ml
- Menambahkan 1 ml H2SO4 6 N
- Menambahkan tetes demi tetes KMnO4 0,06 N sehingga berwarna ungu muda
- Menambahkan 3 ml larutan KCNS 20%
- Menambahkan aquades sehingga volume menjadi 100 ml
- Memeriksa absorbansi spektro dengan panjang gelombang 460 nm
- Menghitung kadar besi dengan menggunakan grafik standar atau persamaan
regresi
3.4.10. Mangan/Mn
Ion mangan dalam suasana asam panas dan dengan larutan ini dioksidasi oleh
persulfat menjadi senyawa mangan yang berwarna ungu kemerahan.
- Mengambil 100 ml air sampel, memasukkan ke labu Erlenmeyer
- Menambahkan 2,5 ml pereaksi khusus
- Memanaskannya sehingga sampai mendidih
- Memindahkannya dari pemanas
- Menambahkan masing-masing 3 gr Ammonium persulfat
- Mendidihkan kembali selama 5 menit hingga warna ungu kemerahan, berarti
menunjukkan adanya unsur mangan
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- Mendinginkannya pada suhu kamar
- Memindahkan ke dalam labu ukur 100 ml dan mengencerkannya sampai tanda
batas
- Membaca nilai absorbansinya pada spektrofotometer dengan panjang
gelombang 526 nm
3.4.11. Ammonium
- Memasukkan 50 ml air sampel ke dalam labu Erlenmeyer
- Menambahkan KNa-tartat sebanyak 0,5 ml dan 5 tetes reagen Nessler
- Membandingkan dengan warna standar
3.4.12. Nitrit/Ion NO2
- Mengambil 50 ml air sampel
- Menambahkan dengan reagen Nitrit beberapa tetes
- Membandingkan dengan warna standar
3.4.13. Zat Organik/KMnO4
- Mengambil 100 ml air sampel kemudian menambahkannya dengan 5 ml
H2SO4 dan KMnO4 sebanyak 5 tetes
- Memanaskannya hingga mendidih dan menambahkan kembali KMnO4 10 ml
- Menambahkan Asam Oksalat 0,01 N sebanyak 10 ml
- Melakukan titrasi dengan KMnO4 sehingga warnanya berubah menjadi seperti
warna bunga mawar
- Mencatat banyaknya KMnO4 yang digunakan
3.4.14. Klorida/Ion Cl
- Memasukkan 50 ml air sampel ke dalam labu Erlenmeyer
- Menambahkan 1 ml K2CrO4 ke dalam labu Erlenmeyer
- Melakukan titrasi dengan AgNO3 sampai berubah warna menjadi merah bata
- Mencatat banyaknya titrasi yang digunakan
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3.4.15. Sulfat/Ion SO4
- Memasukkan 50 ml air sampel ke dalam labu Erlenmeyer
- Menambahkan dengan larutan kondisi dan Barium Klorida (BaCl2)
- Memeriksa dengan menggunakan Spektrofotometer pada panjang gelombang
420 nm
- Mencatat angka yang tertera
(Buku Pedoman Pelaksanaan Pemeriksaan Kualitas Air Minum PDAM
Surakarta,1985).
3.5. Penyusunan Laporan
Seluruh data atau informasi yang telah terkumpul kemudian diolah atau dianalisis
untuk mendapatkan hasil akhir mengenai kualitas air berdasarkan sifat fisika,
kimia, kemudian menyimpulkan untuk melakukan tindakan pengolahan lebih
lanjut apabila air yang di uji ternyata di atas ambang batas yang diperbolehkan.
Penelitian ini disusun dalam diagram alir seperti terlihat pada Gambar 3.3
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian laboraturium sample air diperoleh dari data pengamatan awal
yang kemudian dihitung berdasarkan rumus pada sub bab 4.2 Pembahasan dan
kemudian di dapatkan hasil laboraturium sample air.
Hasil pengamatan fisika dan kimia di sajikan dalam Tabel 4.1
Tabel 4.1. Hasil pengamatan fisika dan kimia air sumur rumah saudari Aprillya
Nugraheni Jl. Jambu Raya No. 2, Jajar, Laweyan, Surakarta.
No Parameter Hasil laboraturim satuan
I Fisika
1 Bau Tak berbau
2 Rasa Tak berasa
3 Suhu 27 0C
4 Kekeruhan 0,26 unit
5 Warna - unit
II Kimia
6 pH 6,6 -
7 Daya HantarListrik 371,00
µ s/lt





9 Alkalinitas 242,05 mg/lt
10 Kesadahan 194,17 mg/lt
11 Kalsium 34,95 mg/lt
12 Magnesium 25,95 mg/lt
13 Besi 0,00 mg/lt
14 Mangan 0,00 mg/lt
15 Ammonium 0,05 mg/lt
16 Nitrit 0,01 mg/lt
17 Zat Organik 0,32 mg/lt
18 Klorida 72,00 mg/lt




Berdasarkan pengujian laboratorium mendapatkan hasil bahwa sampel tidak
berbau sehingga memenuhi syarat sebagai air minum.
4.2.2 Rasa
Berdasarkan pengujian laboratorium mendapatkan hasil bahwa sampel tidak
berasa sehingga memenuhi syarat sebagai air minum.
4.2.3 Suhu
Syarat suhu udara air minum yaitu suhu udara normal ± 3 oC. Suhu air sampel
adalah 27o C, maka dapat disimpulkan bahwa kedua air sampel memenuhi syarat
sebagai air minum.
4.2.4 Kekeruhan
Batas ambang air dinyatakan baik bila nilai kekeruhannya kurang dari 5 unit, dari
hasil pengujian laboratorium mendapatkan nilai kekeruhan sampel air sumur
adalah 0,26 unit, sehingga sampel tersebut memenuhi syarat sebagai air minum.
4.2.5 Warna
Hasil pengujian laboratorium mendapatkan hasil bahwa sampel tidak berwarna
sehingga memenuhi syarat sebagai air minum.
4.2.6 pH
Hasil pengujian laboratorium mendapatkan hasil bahwa pH sampel I adalah 6,6
sehingga sampel memenuhi syarat sebagai air minum.
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4.2.7 DHL (Daya Hantar Listrik)
Hasil pengujian mendapatkan nilai DHL sampel air sumur adalah 371 cms / ,
sedangkan batas maksimum 1500 µ mhos/cm, sehingga sampel tersebut
memenuhi syarat sebagai air minum.
4.2.8 CO2 bebas
Hasil pengujian laboratorium mendapatkan nilai CO2 bebas sampel air sumur
adalah 31,42 mg/lt, CO2 Agresif 4,00 mg/lt dan CO2 bebas
Kadar CO2 bebas sesuai dengan prosedur penetapan asidi-alkalinitas dihitung
dengan Rumus (2.1), sebagai berikut :
Kadar CO2 air sumur = contohml
1000 x t NaOH x 0,1 x 44 x F NaOH
= 100
1000 x 0,7 x 0,1 x 44 x 1,02 mg/lt
= 31,42 mg/lt
Sedangkan CO2 agresif diperhitungkan berdasarkan grafik MUNDLEIN
4.2.9 Alkalinitas
Hasil pengujian laboratorium memperoleh nilai alkalinitas air sumur adalah
phenolphtalein 0,00 mg/lt menunjukkan kebasaan air sumur tersebut, hidroksida
0,00 mg/lt, bikarbonat 242,05 mg/lt dan air PDAM adalah phenolphtalein 0,00
mg/lt menunjukkan kebasaan air PDAM tersebut, hidroksida 0,00 mg/lt dan
bikarbonat 258,35 mg/lt. Kadar alkalinitas dihitung dengan menggunakan Rumus
(2.2) sebagai berikut :
Alkalinitas air sumur = contohml
1000 x Total pemakaian HCl x 0,1 x 50 mg/lt
= 100




Batas nilai kesadahan adalah 500 mg/lt sedangkan nilai kesadahan total sampel air
sumur adalah 194,17 mg/lt. Hal ini berarti air tersebut masih dibawah ambang
batas, sehingga kedua sampel tersebut memenuhi syarat sebagai air minum.
Kesadahan total dapat dihitung dengan menggunakan Rumus (2.3) sebagai berikut
:
Kesadahan total air sumur = contohml
1000 x t EDTA x F EDTA x 0,01 x 100
= 50
1000 x 10 x 0,97085 x 0,01 x 100
= 194,17 mg/lt
4.2.11 Kalsium/Ca
Berdasarkan pengujian laboratorium mendapatkan nilai kalsium sampel air sumur
adalah adalah 34,95 mg/lt. Sehingga menurut SNI 06-2429-1991 kedua sampel
tersebut memenuhi standar air minum.
Kadar kalsium dihitung dengan menggunakan Rumus (2.4) sebagai berikut :
Kalsium/Ca air sumur = contohml
1000 x t EDTA x F EDTA x 0,01 x 40
= 50
1000 x 4,5 x 0,97085 x 0,01 x 40
= 34,95 mg/lt
4.2.12 Magnesium/Mg
Hasil pengujian laboratorium mendapatkan kadar Magnesium sampel air sumur
adalah 25,95 mg/lt. Menurut SNI 06-2430-1991 kedua sampel tersebut memenuhi
standar air minum. Kadar magnesium dihitung dengan Rumus (2.5) sebagai
berikut :
Mg air sumur = contohml
1000 x (A - B) x F EDTA x F EDTA x 0,01 x 24,3
40
= 50
1000 x (10 - 4,5) x 0,97085 x 0,01 x 24,3
= 25,95 mg/lt
4.2.13 Besi (Fe)
Kandungan Fe yang memenuhi standar kesehatan sebagai ambang batas SNI 06-
6854-2002 adalah 0,3 mg/lt. Hasil pengujian spektrofotometer mendapatkan nilai
kadar Fe pada air sumur adalah 0,00 mg/lt, ini menunjukkan bahwa sampel
tersebut tidak terdapat kandungan Fe, sehingga layak dan aman untuk dikonsumsi.
4.2.14 Mangan
Kandungan Mn yang mcmenuhi standar SNI 06-6855-2002 adalah 0,1 mg/lt.
Hasil pengujian laboratorium dengan menggunakan spektrofotometer memperoleh
nilai mangan sampel air adalah 0,00 mg/lt, ini menunjukkan bahwa air
sampel tidak terdapat kandungan Mangan, sehingga sampel tersebut memenuhi
standar sebagai air minum.
4.2.15 Ammonium
Batas yang menunjukkan bahwa air masih dapat digunakan untuk konsumsi menurut
SNI 19-1655-1989 adalah 0,3 mg/lt. Pada air sumur yang diteliti kandungannya yaitu
0,05 mg/lt. Sampel tersebut masih dalam batas toleransi sehingga dapat dikatakan
bahwa air tersebut baik untuk dikomsumsi.
Kandungan  Ammonium dihitung dengan menggunakan Rumus (2.6) sebagai
berikut :
Ammonium air sumur = contohml
1000 x ml standar x 0,122  mg/lt
= 50
1000 x 0,02 x 0,122 mg/lt
= 0,05 mg/lt
4.2.16 Nitrit
Batas kadar Nitrit SNI 06-6989.9-2004 adalah 3 mg/lt, hasil pengujian
laboratorium sampel air sumur memperoleh nilai 0,01 mg/lt, hal ini menunjukkan
nilai trace, maksudnya adalah dalam air tersebut ada dalam jurnlah yang sangat
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sedikit, sehingga sampel tersebut memenuhi standar sebagai air minum. Kadar
nitrit dihitung dengan menggunakan Rumus (2.7) sebagai berikut :
Nitrit air sumur = contohml
1000 x ml standar x 0,01  mg/lt
= 50
1000 x 0,05 x 0,01 mg/lt
= 0,01 mg/lt
4.2.17 Zat Organik
Batas air yang dapat digunakan untuk kandungan zat organik SNI 06-2506-1991
adalah 10 mg/lt dari hasil pengujian laboratorium memperoleh nilai kadar zat
organik pada sampel air sumur adalah 0,32 mg/lt, sehingga sampel tersebut
memenuhi standar sebagai air minum. Kandungan zat organik dihitung dengan
menggunakan Rumus (2.8) sebagai berikut :
Zat Organik = contohml
1000 x{[(10+A)xF]- 10} x0,01 x 31,6  mg/lt
= 100
1000 x {[(10+0,1)x1]- 10} x 0,316 mg/lt
= 0,316 mg/lt
4.2.18 Klorida
Berdasarkan pengujian laboratorium memperoleh nilai kandungan klorida
sampel air sumur adalah 72 mg /lt , nilai ini masih dibawah batas SNI 06-6989.19.2004
yaitu 250 mg/lt, sehingga kedua sampel tersebut memenuhi standar sebagai air
minum. Kadar Klorida dihitung dengan Rumus (2.9) sebagai berikut :
Klorida air sumur= contohml
1000 x (pemakaian AgNO3 - Blangko) x 0,5  mg/lt
= 50
1000 x ( 7,5 - 0,3) x 0,5mg/lt
= 72 mg/lt
4.2.19 Sulfat
Berdasarkan pengujian laboratorium memperoleh kandungan sulfat pada sampel air
sumur sebesar 23,74 mg/lt dan sampel air PDAM sebesar 9,92 mg/lt, kandungan ini
42
masih dalam batas aman air untuk dikonsumsi, karena batas nilai untuk
kandungan sulfat SNI 06-6968.20.2004 adalah 250 mg/lt
4.3.Rencana Angaran Biaya
Untuk mengetahui anggaran biaya maka diperlukan data Harga Bahan,Harga alat
dan Upah Tenaga untuk uji sample kualitas air..
Contoh perhitungan :
Rencana angaran biaya = sewa alat + harga bahan untuk pengujian + upah tenaga
kerja.rencana anggaran biaya belum termasuk pajak dan tidak ada perhitungan
uapah tenaga ahli.
4.3.1. Tenaga laboran.
Dalam perhitungan ini upah tenaga kerja di asumsikan Rp 50.000,00 setiap satu
paket pengujian.
Perkiraan lama pengujian.dalam pengujian  dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Perkiraan lama pengujian
No Parameter Lama pengujian
1 Kekeruhan 10 menit
2 pH 10 menit
3 Daya Hantar Listrik 10 menit
4 Karbon Dioksida Bebas 15 menit
5 Alkalinitas 15 menit
6 Kesadahan 30 menit
7 Kalsium 30 menit
8 Magnesium 30 menit
9 Besi 15 menit
10 Mangan 30 menit
11 Ammonium 15 menit
12 Nitrit 15 menit
13 Zat Organik 30 menit
14 Klorida 15 menit
15 Sulfat 15 menit
Dari jumlah lama waktu yang dibutuhkan akan didapatkan perkiraan lama
perkiraan pengujian kurang lebih adalah  4 jam 35 menit
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4.3.2. harga sewa alat
Dalam penyewaan alat ini alat yang terbuat dari bahan kaca atau alat tanpa
mengunakan sumber listrik tidak diperhitungkan biaya pinjamnya. Untuk alat
yang mengunakan sumber listrik akan dikenai biaya. Dengan catatan pengujian
harus dilakukan di laboraturim tersebut.
Selanjutnya perhitungan harga sewa alat di sajikan dalam bentuk Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Harga sewa alat yang di perlukan.






1 Sifat fisika Termometer 1jam 0 0
Hellige Turbidimeter 1sample 1000 1000
2 Kimia. Komparator pH 1sample 1000 1000
kondukiviti meter 1sample 1000 1000
Buret 5jam 0 0
Erlenmeyer 250 ml 6jam 0 0
Gelas Ukur 100 ml 3jam 0 0
Corong 6 cm 1jam 0 0
Gelas Ukur 50 ml 4jam 0 0
Pipet ukur 10 ml 2jam 0 0
Tabung Nessler 100
ml 3jam 0 0
Spektrofotometri 2sample 1000 2000
Aquatester 1sample 1000 1000
Total 6000
Berdasarkan survai pada laboraturium pusat uns.
4.3.3 Rencana biaya bahan pengujian
Rencana biaya ataupu banyaknya bahan pengujian sample air berdasarkan sifat
kimia dan fisika setiap satu kali pengujian dan dihitung berdasarkan berapa
banyak bahan kimia yang digunakan dalam pengujian tersebut. Kemudian
dikalikan dengan harga satuan bahan kimia yang diperoleh dari survei harga dan
bahan di bulan maret 2010 di toko kimia daerah surakarta. Selanjutnya
perhitungan biaya bahan pengujian disajikan dalam bentuk Tabel 4.3.
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Tabel 4.4. Rencana Anggaran Biaya Bahan Uji






1 Bau Sampel air paket 1 2 000.00 2 000.00 2 000.00
2 Rasa Sampel air paket 1 2 000.00 2 000.00 2 000.00
3 Suhu Sampel air paket 1 2 000.00 2 000.00 2 000.00
4 Kekeruhan Sampel air paket 1 2 000.00 2 000.00 2 000.00
5 Warna Sampel air paket 1 2 000.00 2 000.00 2 000.00
6 pH
Bromthymol Blue untuk pH 6,0 –
7,6 ml 5 844.00 4 220.00 4 220.00




Indikator Phenolphtalein ml 1 470.00 470.00





Alkalinitas Indikator Methyl Orange ml 5 860.00 4 300.00







Larutan EDTA 1 ml = 1 mg CaCO3 ml 10 1 650.00 16 500.00
Indikator EBT ml 1 8 500.00 8 500.00
Larutan Buffer NH4Cl ml 5 179.60 898.00
25 898.00
11 Kalsium
Larutan EDTA 1 ml = 1 mg CaCO3 ml 4.5 1 650.00 7 425.00
Indikator Murexida ml 1 680.00 680.00
Larutan NaOH 1 N ml 1 1 050.00 1 050.00
9 155.00
12 Magnesium
Larutan EDTA 1 ml = 1 mg CaCO3 ml 0 0.00
Indikator Murexida ml 0 0.00
Larutan NaOH 1 N ml 0 0.00
0.00
13 Besi
Larutan H2SO4 6 N ml 1 1 850.00 1 850.00
Larutan KMnO4 0,06 N ml 2 740.00 1 480.00




Larutan pereaksi khusus ml 2.5 800.00 2 000.00
Ammonium persulfat gr 3 460.00 1 380.00
3 380.00
15 Ammonium
Reagen Nessler ml 2 1 356.00 2 712.00
Potasium-Sodium tartat 20% ml 0.5 3 200.00 1 600.00
Standar NH4 1 ml = 0,122 mg NH3 ml 1 860.00 860.00
5 172.00
16 Nitrit Reagen Nitrit ml 2 764.00 1 528.00 1 528.00
17 Zat Organik
H2SO4 8 N ml 5 920.00 4 600.00
KMnO4 0,01 N ml 2 880.00 1 760.00
Asam Oksalat 0,01 N ml 10 720.00 7,200.00
13 560.00
18 Klorida
AgNO3 ml 7.5 625.00 4 687.50
K2CrO4 ml 1 860.00 860.00
5 547.50
19 Sulfat
Larutan kondisi ml 2 700.00 1 400.00







Hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Parameter yang terkandung dalam air sumur rumah saudari Aprillya
Nugraheni Jl. Jambu Raya No. 2, Jajar, Laweyan, Surakarta adalah sebagai
berikut:
Hasil pengujian memperoleh nilai parameter kualitas sampel air  adalah tidak
berbau, tidak berasa, Suhu 270C, Kekeruhan 0.26 unit, tidak berwarna, pH
6.6, Daya Hantar Listrik 371  S/cm, Karbon Dioksida Bebas 31.42 mg/lt,
Karbon Dioksida Agresif 4 mg/lt, Alkalinitas total 242,05 mg/lt, Kesadahan
194.17 mg/lt, Kalsium 34.95 mg/lt, Magnesium 25.95 mg/lt, Besi 0.00 mg/lt,
Mangan 0.00 mg/lt Ammonium 0.05 mg/lt, Nitrit 0.01 mg/lt, Zat Organik
0.32 mg/lt, Klorida 72.00 mg/lt, Sulfat 23.74 mg/lt..
Dari hasil pengujian fisika dan kimia sampel tersebut memenuhi standar
sebagai air minum, kandungan sulfat, nitrit, Ammonium, Magnesium,
kesadahan, karbon dioksida dan kekeruhan sampel air.
2. Biaya untuk pengujian kualitas air berdasarkan sifat fisika dan kimia adalah :
sewa alat + harga bahan untuk pengujian + upah tenaga kerja.
Rp 96.988,50 + Rp 6.000,00 + Rp50.000,00 = Rp 152.988,50
5.2. Saran
1. Perlu adanya reagen yang sudah jadi dan dijual di toko kimia sehingga
laboran tidak perlu membuatnya.
2. Perlu adanya penyuluhan kepada penduduk agar setidaknya tahu baku mutu




Demikian Tugas Akhir analisis Biaya Uji Kualitas Air sumur salah satu penduduk di
kecamatan Laweyan Surakarta telah selesai saya susun.
Semoga apa yang telah penulis sajikan ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai infrastruktur perkotaan khususnya masalah kualitas air minum di
perkotaan, baik di bangku kuliah maupun di lapangan.
Penulis menyadari tulisan ini jauh dari sempurna dan masih banyak kekurangan,
maka penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan
tulisan ini selanjutnya.
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